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ABSTRAK
Meis Kurniasari (2015) : Peningkatan Peranan Sosial Masyarakat dalam
Pengembangan Wisata “Hot Water Boom” Sapan
Maluluang di Kabupaten Solok- Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan peranan sosia
masyarakat dalam pengembangan objek wisata HWB. Pada dasarnya bahwa
peningkatan peranan sosial masyarakat dalam pengembangan wisata terutama wisata
Hot Water Boom Sapan Malulung di Kabupaten Solok-Selatan belum maksimal
dilakukan dalam melibatkan peranan sosial masyarakat di dalamnya. Padaha
perlibatan peranan sosial masyarakat merupakan salah satu elemen penting dalam
pengembangan wisata. Hal ini, disebabkan karena perlibatan peranan sosia
masyarakat dapat memberikan kontibusi pada pembuat kebijakan pengembangan
pariwisata dalam menyiapkan kebijakan yang dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat. Bahkan, perlibatan peranan sosial masyarakat juga dapat di jadikan
informasi  berupa pengetahuan tentang lingkungan, meningkatkan kesediaan
masyarakat menerima dan melaksanakan keputusan sehingga pengembangan wisata
di Kabupaten Solok-Selatan dapat dilakukan secara maksimal.

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan studi dokumentasi. Penelitian ini
dilakukan di Objek Wisata HWB di Nagari Pauh Duo Nan Batigo Kecamatan Pauh
Duo Kabupaten Solok-Selatan Teknik pemilihan informan yang peneliti gunakan
adalah sampling insidental.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk peranan sosial
masyarakat dalam mengembangkan objek wisata HWB terutama dalam memberikan
informasi kepada pemerintah diantaranya adanya pelayanan yang belum maksimal
yang diberikan oleh petugas objek wisata HWB, adanya masalah tentang kerusakan
sarana dan prasarana, dan terkait dalam perbaikan fasilitas objek wisata HWB melalui
berbagai pertemuan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah. Kedua,
meningkatkan kesediaan masyarakat untuk menerima keputusan diantaranya
masyarakat bersedia melaksanakan keputusan yang sudah dimusyawarahkan,
kesediaan masyarakat dalam menjaga dan merawat objek wisata HWB dengan baik,
selanjutnya masyarakat bersedia menerima sanks atas kelalaian dalam menjalankan
tugasnya. Tidak hanya itu, sanksi dalam bentuk melalaikan tugas juga berlaku bagi
petugas wisata HWB, selain itu kesediaan masyarakat dalam menerima keputusan



daam pengembangan wisata HWB adalah bersedia membayar retribusi apabila
berjualan dilokas objek wisata HWB. Ketiga, mendemokrasikan pengambilan
keputusan diantaranya dalam bentuk wawancara, melalui wawancara inilah terlihat
dalam beberapa aspek yaitu : musyawarah yang dilakukan menjelang lebaran,
selanjutnya dalam bentuk penertiban parkir. Selama ini, peran pemerintah dalam
melibatkan peran sosial masyarakat dalam pengembangan objek wisata HWB masih
terbatas. Hal ini menunjukkan belum adanya goodwill pemerintah melibatkan
peranan sosial masyarakat dalam pengembangan objek wisata HWB. Selanjutnya,
faktor pendukung peningkatan peranan sosial masyarakat dalam pengembangan objek
wisata HWB adalah masyarakat dilibatkan dalam membuat perencanaan objek wisata
HWB, adanya kesediaan masyarakat dalam mendukung pelaksanaan peraturan yang
dibuat dalam rangka pengembangan objek wisata HWB, adanya keterlibatan
masyarakat dalam mendukung potensi daya tarik wisata yang ada didaerahnya.
Sedangkan faktor penghambat adalah banyaknya masyarakat setempat yang belum
memahami perlibatan peranan sosial masyarakat dalam pengembangan wisata HWB
terutama dalam mengelola fasilitas wisata, belum adanya pekerjaan tetap bagi
masyarakat sekitar dalam objek wisata HWB.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan peranan sosial masyarakat
dalam pengembangan objek wisata HWB perlu dilakukan dalam melibatkan peranan
sosial masyarakat secara aktif. Selain itu, peran pemerintah dalam melibatkan
peranan sosia masyarakat nya masih terbatas, karena belum adanya keseriusan
pemerintah dalam melibatkan peranan sosial masyarakat secara keseluruhan dalam
pengembangan objek wisata HWB.

Kata Kunci : Peranan sosial masyarakat dan pengembangan pariwisata
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan pariwisata di Indonesia selama ini sudah dilakukan secara
massif , di berbagai pemerintah daerah. Hal ini dimungkinkan karena dukungan
sumber daya alam yang di miliki daerah tersebut. Namun demikian, dalam aspek
tertentu terutama dalam perlibatan peranan sosial masyarakat belum optimal
dilakukan. Misanya, penelitian yang dilakukan Waani (2016) mengungkapkan
pengembangan pariwisata di Kelurahan Bunaken Kecamatan Bunaken Kota Manado
belum berdampak pada peningkatan optimalisasi pelibatan peranan sosial masyarakat
di sekitarnya. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Agow (2017) bahwa
pengembangan pariwisata pantai Lakban Kecamatan Minahasa Tenggara belum
diiringi dengan perlibatan peranan sosia masyarakat di sekitanya. Bahkan, Menurut
Kurniawati, dkk (2018) peranan sosial masyarakat di Desa Wisata Tulungrejo
Kecamatan Bumigji Kota batu belum memperlihatkan dampak yang signifikan
terhadap pengembangan pariwisata. Padahal, pelibatan peranan sosial masyarakat
merupakan salah satu elemen penting dalam pengembangan pariwisata. hal ini,
disebabkan karena perlibatan peranan sosial masyarakat dapat memberikan kontribusi
pada pembuat kebijakan pengembangan pariwisata dalam menyiapkan kebijakan
yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat (Zacky, 2015). Bahkan, perlibatan
peranan sosial masyarakat juga dapat di jadikan informasi berupa pengetahuan

tentang lingkungan, meningkatkan kesedian masyarakat menerima dan mel aksanakan



keputusan sehingga mengurangi konflik kepentingan (Lothar Gundling dalam Kahpi,
2015).

Di Indonesia pengembangan wisata telah di tetapkan melalui Undang-undang
No. 10 Tahun 2009 Tentang kepariwisataan. Pada pasa 4 dinyatakan bahwa
pengembangan pariwisata bertujuan untuk : @ meningkatkan pertumbuhan ekonomi;
b) Meningkatkan kesgjahteraan rakyat; c) Menghapus kemiskinan; d) Mengatasi
pengangguran; €) Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya; f) Memajukan
kebudayaan; g) Mengangkat citra bangsa; h) Memupuk rasa cinta tanah air; i)
Memperkukuh jati diri; h) Mempererat persahabatan antarbangsa. Melalui UU inilah,
pemerintah berupaya meningkatkan pengembangan pariwisata diberbagai daerah di
Indonesia

Namun demikian, Selama ini pelaksanaan UU No0.10 Tahun 2009, belum
optimal dilaksanakan terutama dalam melibatkan peranan sosiad masyarakat.
Misalnya, penelitian yang dilakukan Meray (2016) di Kecamatan Kakas Manado
menyatakan bahwa pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh pemerintah
setempat kurang memperhatikan dan kurang melibatkan peranan sosia masyarakat.
Akibatnya, pariwisata kurang dimanfaatkan secara optima oleh masyarakat
sekitarnya. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sidiq (2017) pengembangan
pariwisata belum melibatkan peranan sosial masyarakat lokal di desa Linggarjati
Kuningan, Jawa Barat. Menurut Sidiq (2017) belum ada kemauan politik pemerintah
daerah melibatkan peran sosial masyarakat. Akibatnya belum terbuka ruang bagi

masyarakat setempat untuk mengembangkan partisipass dalam pengembangan



pariwisata. Temuan yang sama dengan Meray (2016) dan Sidiq (2017) juga
dikemukakan oleh Malia (2018) bahwa peranan sosid masyarakat dalam
pengembangan wisata pantai 9 menuju visit SUMENEP juga belum optimal
dilakukan. Akibatnya, pengembangan pariwisata belum optimal mendukung
kebutuhan masyarakat. Dari temuan penelitian ini, terlihat bahwa selama ini dalam
pengembangan pariwisata di Indonesia belum optimal meningkatkan peranan sosia
masyarakat, bahkan ada kecenderungan masyarakat tidak memahami manfaat dan
fungsi dari berbagai fasilitas pariwisata yang telah dibangun.

Di Provins Sumatera Barat, pengembangan pariwisata sudah dilaksanakan
berdasarkan Peraturan Daerah Provins Sumatera Barat No0.3 Tahun 2014 Tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Sumatera Barat Tahun 2014-
2025. Dalam pasal 2 ayat 3 huruf ¢ dinyatakan bahwa pembangunan pariwisata
bertujuan untuk : a) Mewujudkan destinasi pariwisata yang mampu menggerakkan
perekonomian; b) Mewujudkan optimalisasi pasar tradisional dan ekstensifikasi pasar
potensial pariwisata melalui promosi pencitraan; ¢) Mewujudkan industri pariwisata
sebagal penggerak utama kegiatan kepariwisataan dalam meningkatkan indicator
perekonomian Sumatera Barat, dan; d) Mengembangkan kelembagaan yang
professional dalam mewujudkan usaha kepariwisataan yang berkel anjutan.

Namun, selama ini pelaksanaan Perda Provinsi Sumatera Barat No. 3 Tahun
2014 belum optimal dilakukan terutama dalam melibatkan peranan sosia masyarakat.
Contohnya, dalam upaya meningkatkan dukungan masyarakat terhadap lingkungan,

terutama pada daerah wisata buatan. Hal ini masih belum diperhatikan terutama



terlihat pada kolam pemandian yang terletak di pinggir jalan Padang-Bukittinggi di
daerah Lembah Anai yang di bangun sepadan sungai sungai sehingga berpotensi
merusak fungsi sungai. Selain itu masih ditemukan sampah berserakan disekitar
objek wisata, terutama wisata pantai. Adanya fasilitas tempat pembuangan sampah
yang belum dimanfaatkan secara maksimal oleh wisatawan dan masyarakat setempat.
Wisata Danau Maninjau juga tergangu akibat kegiatan tambak ikan yang berlebihan.
Sehingga menimbulkan kematian akibat (tubo belerang) di karenakan pembusukan
kandungan hara yang sudah melewati ambang batas. Oleh karena itu, peranan sosia
masyarakat dalam pengembangan pariwisata harus dilakukan agar masyarakat tidak
hanya mengambil keuntungan dari besarnya potensi pariwisata di Sumatera Barat
(Nofriya, 2016).

Contoh lainnya, penelitian yang dikemukan oleh Nofriya (2016) peranan
sosial masyakat dalam mengembangkan pariwisata hijau di Sumatera Barat masih
belum optimal dilakukan. Hal ini menyebabkan adanya rasa keterpinggiran di antara
masyarakat setempat sehingga dapat menimbulkan konflik antara masyarakat |okal
dengan kalangan investor pariwisata dan pemerintah. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Haryani (2016) bahwa pengembangan wisata Kampung Nelayan
sebagal destinasi wisata baru di Kota Padang belum sepenuhnya melibatkan peranan
sosial masyarakat. Akibatnya, Pengembangan pariwisata nelayan belum berdampak
signifikan bagi pengembangan kampung nelayan tersebut. Temuan yang sama dengan
Nofriya (2016) dan Haryani (2016) juga dikemukan oleh Tanjung (2017)

Pengembangan hutan nagari di Sumatera Barat tingkat peranan sosial masyarakatnya



belum optimal, dikarenakan kurangnya keikutsertaan anggota masyarakat dalam
menyusun rencana pengel olaan hutan nagari sebagai objek wisata.

Di kabupaten Solok-Selatan pengembangan pariwisata sudah dilaksanakan
sgjak tahun 2004. Pasca pemekaran Kabupaten Solok-Selatan menjadi daerah yang
otonom, pembangunan sarana dan prasarana termasuk pariwisata masih tertinggal di
bandingkan daerah lainnya di Sumatera Barat (Y usran, 2007). Namun demikian pada
tahap awa pengembangan pariwisata telah ditetapkan dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Solok-Selatan No.8 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Daerah Kabupaten Solok-Selatan Tahun 2012-2032 pada pasal 4 strategi
pengembangan kawasan budidaya melalui optimalisasi fungsi kawasan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesgjahteraan masyarakat sebagaimana yang
dimaksud pada pasa 3 huruf ¢ pada bagian (i) mengembangkan kawasan dan objek
pariwisata melalui pengembangan objek wisata andalan melalui peningkatan promosi
yang dikaitkan dengan kalender wisata dalam skala nasional, penyediaan sarana dan
prasarana wisata, serta pelestarian kawasan potensi pariwisata dan perlindungan
budaya penunjang pariwisata.

Namun demikian, pelaksanaan Perda Kabupaten Solok-Selatan No.8 Tahun
2012 belum optimal dilakukan. Misalnya masih banyak masyarakat yang belum dapat
memahami, menerima dan melaksanakan ketentuan yang sudah ditetapkan dalam
perda tersebut. Akibatnya, belum optimalnya dukungan dari masyarakat dalam
pengembangan pariwisata di Kabupaten Solok-Selatan. Padahal  tujuan

pengembangan pariwisata di Kabupaten Solok-Selatan berkaitan erat dengan upaya



melibatkan aspek sosial budaya, mengembangkan nilai budaya yang ada dalam
masyarakat, mengembangkan nilai ekonomi masyarakat dan mempertahankan
karakteristik dasar dari masyarakat serta nilai adat dan agama. (RTRW Kabupaten
Solok-Selatan, 2012-2032: 34).

Hal yang sama juga terjadi dalam pengembangan pariwisata di Wisata Hot
Water Boom Sapan Maluluang. Pengembangan pariwisata di daerah ini belum
optimal dalam meningkatkan peran sosia masyarakat. Hal ini, terlihat dari belum
banyaknya masyarakat yang mendukung pengembangan pariwisata dalam bentuk
sadar wisata, dan daya tarik wisata. Sebagaimana dikemukakan Wakil Bupati
Kabupaten Solok-Selatan, Abdul Rahman konsep pengembangan pariwisata di daerah
Kabupaten Solok-Selatan dilakukan dengan pola pemberdayaan masyarakat. Abdul
rahman selanjutnya menjelaskan “ kami mengharapkan masyarakat membentuk
kelompok sadar wisata (pokdarwis) dalam mengelola pariwisata yang ada di
Kabupaten Solok-Selatan. Melalui pokdarwis ini masyarakat digak lebih memiliki
kepedulian dan tanggung jawab serta berperan sebagai penggerak dalam mendukung
terciptanya iklim kondusif atau memenuhi harapan bagi tumbuh dan kembangnya
kepariwisataan, (antaranews, 2016). Inilah pentingnya upaya perlibatan peranan
sosial masyarakat dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Sol ok-Selatan.

Pada dasarnya Pengembangan wisata di hot water boom membutuhkan
peranan masyarakat secara aktif seperti pemahaman tentang strategi yang dilakukan

serta dukungan yang dilakukan dalam pengembangan seperti ikut serta dalam proses



perencanaan, proses pembangunan dan lain sebagainya. Tanpa peranan aktif dari
masyarakat pengembangan tidak akan berjalan dengan optimal.

Masih minimnya perlibatan peran sosial masyarakat dalam pengembangan
pariwisata telah menimbulkan beberapa permasalahan. Yaitu: Pertama, kurangnya
inisiatif masyarakat setempat dalam mengelola fasilitas pariwisata. seperti, tempat
kamar mandi, toilet umum, dan tempat beribadah (Mushola) disekitar objek Hot
Water Boom Sapan Maluluang tersebut yang terlihat tidak terawat. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah pengunjung Wisata HWB, yaitu Bapak Yan. Bapak Yan
menuturkan bahwa belum optimalnya kebersihan di Wisata tersebut. Padahal, objek
wisata HWB ini selain pemandian air panas yang cukup menarik, ada juga yang
menjadi favorit diwisata itu adalah merebus telur, pisang, dan kacang secara langsung
di sumber mata air panas yang terletak dikaki bukit sapan malulung. Tetapi , dilokasi
ini masih banyak sampah yang berserakan.

Kedua, upaya pemerintah dalam pelibatan peranan sosial masyarakat dalam
pengembangan wisata HWB selama ini dilaksanakan masih secara terbatas. Hal ini,
belum adanya keseriusan pemerintah dalan melibatkan masyarakat dalam
pengembangan objek wisata HWB tersebut. Selain itu, peranan sosial masyarakat
juga belum terlihat pada upaya meningkatkan rasa nyaman bagi
wisatawan/pengunjung dalam wisata. Seperti, kurangnya tempat parkir untuk roda
empat. Seharusnya dalam pembangunan pariwisata sudah menyediakan tempat parkir
yang layak untuk kendaraan roda empat maupun untuk roda dua. Selain itu, jalan

yang disediakan kecil dan tidak memadai untuk dilewati bus dan hanya mini bus yang



bisa masuk kedalam tempat wisata tersebut. Ketiga, peranan sosial masyarakat juga
belum dilibatkan dalam pengawasan di obyek wisata hot water boom sapan
maluluang. Seperti, Kurangnya pengawasan dari orang tua dan petugas keamanan
sehingga terjadi hal yang tidak diinginkan. Misalnya, lemahnya pengawasan orang
tua terhadap anaknya dalam menyeberang di jalan dan menggunakan kolam. Selain
itu, pengawasan dari petugas keamanan masih belum optimal dilakukan terhadap para
pengunjung yang menyebabkan adanya kejadian yang sering terjadi yang dapat
membahayakan nyawa atau keselamatan para pengunjung yang datang ke objek
wisata. Keempat kurangnya peluang bagi masyarakat untuk ikut berperan serta dalam
perencanaan, pengelolaan, pengembangan, dan pembangunan wisata hot water boom
sapan mauluang. Berdasarkan permasalahan inilah, maka penelitian ini dilakukan
dengan topik “Peningkatan Peranan Sosial Masyarakat Dalam Pengembangan Wisata
Hot Water Boom Sapan Maluluang Kabupaten Solok-Selatan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini

sebagal berikut :

1. Apakah bentuk-bentuk peranan sosial masyarakat dalam mendukung
pengembangan Wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang Kabupaten Sol ok-
Selatan?

2. Bagamanakah peran pemerintah Kabupaten Solok-Selatan selama ini
melibatkan peranan sosial masyarakat dalam pengembangan pariwisata di

Kabupaten Solok-selatan?



3. Apa faktor yang mempengaruhi perlibatan peranan sosial masyarakat dalam
pengembangan Wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang Kabupaten Sol ok-
Selatan?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasikan bentuk-bentuk peranan sosial masyarakat dalam
mendukung pengembangan Wisata Hot Water Boom Sapan Mauluang
Kabupaten Solok-Selatan.

2. Menjelaskan peran pemerintah Kabupaten Solok-Selatan selama ini
melibatkan peranan sosial masyarakat dalam pengembangan pariwisata di
Kabupaten Solok-Selatan.

3. Mengetahui faktor yang mempengaruhi perlibatan dalam melibatkan peranan
sosial masyarakat dalam pengembangan Wisata Hot Water Boom Sapan
Maluluang K abupaten Solok-Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil pendlitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait

antaralain dapat digunakan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan terutama Ilmu Administrasi Publik,

khususnya kebijakan publik dan pemberdayaan masyarakat.
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2. Manfaat praktis
Dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten
Solok-Selatan dalam upaya pengembangan peranan sosial masyarakat dalam

pengembangan pariwisata.



